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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program parenting di PAUD dengan 
menggunakan model goal free evaluation.  Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara terhadap satu orang pengelola PAUD, 
satu orang tutor dan satu orang ketua parents support group (PSG), observasi dan dokumentasi. 
Uji validitas data dilakukan dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program parenting 
telah sesuai dengan pedoman PAUD berbasis keluarga tahun 2012. Dampak positif yang 
muncul yaitu orang tua dapat mendampingi proses belajar anak, mengarahkan anak untuk 
melakukan pembiasaan positif, memasak makanan sehat untuk anak berkebutuhan khusus 
dan merangsang aspek sensori anak, sedangkan dampak sampingan positif yaitu sesama 
orang tua menjalin pertemanan dan saling menguatkan, namun disisi lain dampak negatif 
yang menjadi kendala yaitu orang tua tidak punya cukup waktu mendampingi proses belajar 
anak karena bekerja, tidak konsisten dan tidak sabar serta belum memahami tentang sensori 
integrasi. Adapun faktor yang mendorong munculnya dampak tersebut adalah pola asuh 
orang tua.  
 
Kata Kunci: evaluasi; program parenting; goal free evaluation. 
 

Abstract 
This study aimed to evaluate parenting programs in PAUD by using the goal free evaluation 
model. This research was a qualitative descriptive research. Data collection techniques used 
interviews with one PAUD manager, one tutor and one head of the parents support group 
(PSG), observation and documentation. Data validity tes was done with technique 
triangulation and source triangulation. The results showed that the planning, implementation 
and evaluation of parenting programs were in accordance with the PAUD family-based 
guidelines 2012. The positive effect, was parents can help the child's learning process, direct 
children to make positive habits, cook healthy food for children with special needs and 
stimulate children's sensory aspects, while the positive side effects were fellow parents made 
friends and strengthened each other, but on the other hand the unexpected negative impact 
were parents did not have enough time due to their work, were inconsistent and impatient 
and did not understand about sensory integration. The encouraging factor emerged from the 
influence was the parenting style. 
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Pendahuluan 
Setiap anak mempunyai hak-hak yang sama. Salah satu hak yang harus mereka terima 

adalah hak untuk memperoleh pendidikan. Tanpa terkecuali, anak berkebutuhan khusus 
(ABK) juga berhak mendapatkan pendidikan sesuai kebutuhan mereka. Saat ini, pemenuhan 
akan hak anak berkebutuhan khusus agar memperoleh pendidikan yang layak telah 
mendapat perhatian dari pihak pemerintah dan masyarakat, yaitu dengan menyelenggarakan 
pendidikan inklusif. 

Dalam Permendiknas No. 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta 
Didik Yang Memiliki Kelainan Dan Memiliki Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa 
pada Pasal 2 disebutkan bahwa pendidikan inklusif bertujuan: (1) memberikan kesempatan 
yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, dan sosial atau memiliki potensi  kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya; (2) 
mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, dan tidak 
diskriminatif bagi semua peserta didik (Permendiknas Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 
2009). Dalam hal ini peran sekolah sangat penting dalam memfasislitasi ABK agar diberikan 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya serta menciptakan lingkungan belajar yang 
ramah bagi ABK. Dengan demilikian ABK dapat memperoleh haknya dalam pendidikan. 

Pendidikan inklusif juga telah diterapkan pada satuan pendidikan anak usia dini 
(PAUD). Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini sudah menerbitkan  pedoman 
penyelenggaraan PAUD Inklusif tahun 2018 yang salah satu prinsipnya adalah melibatkan 
orang tua termasuk orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dalam 
penyelenggaraan PAUD inklusif (Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2018). 
Hal tersebut menjelaskan bahwa peran serta orang tua dalam pendidikan PAUD inklusif juga 
dibutuhkan mengingat orang tua adalah mitra pendidikan itu sendiri. Senada dengan hal 
tersebut, Dewi et al. (2020) mengatakan bahwa orang tua adalah salah satu komponen 
pendidikan inklusif dan tercapainya tujuan pembelajaran juga didukung oleh keaktifan orang 
tua dalam menjalin komunikasi serta konsultasi dengan pihak sekolah. Dengan melibatkan 
orang tua termasuk orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus dalam 
pendidikan akan sangat berpengaruh pada perkembangan anak, yang dalam hal ini perannya 
mendukung serta memfasilitasi proses pendidikan (Wardani & Dwiningrum, 2021). Melalui  
pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi dan keterlibatan aktif orang 
tua dalam kegiatan-kegiatan yang telah dirancang oleh sekolah sangat dibutuhkan demi 
tercapainya tujuan pendidikan yang kemudian diharapkan akan berdampak posistif pada 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 

Mengingat pentingnya melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak, telah 
diterbitkan pedoman penyelenggaraan PAUD berbasis keluarga tahun 2012 oleh Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini. Kegiatan belajar di rumah penting juga untuk 
disesuaikan dengan kegiatan belajar di PAUD, sehingga setiap lembaga PAUD diharapkan 
untuk memfasilitasi penyelenggaraan program pendidikan keorangtuaan (Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2012). Pengelolaan Program PAUD Berbasis Keluarga 
dapat dilaksanakan oleh Lembaga PAUD atau lembaga lainnya dan lembaga harus 
memfasilitasi proses pemilihan kepengurusannya. Pengurus yang terbentuk harus melakukan 
koordinasi dengan lembaga PAUD atau lembaga lainnya dalam melaksanakan tugasnya yang 
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian atau evaluasi (Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2012). Dalam penelitian Febyaningsih & Nurfadilah 
(2019) juga mengatakan bahwa proses pelaksanaan program parenting terdiri dari tiga tahap 
yaitu persiapan untuk melakukan perencanaan bersama kepala sekolah, guru dan panitia, 
tahap pelaksanaan melaksanakan kegiatan seminar,hari konsultasi orang tua, field trip, 
pertemuan rutin (parenting), satu bulan sekali, parenting melalui media komunikasi telepon 
selular (aplikasi whatsaap group), dan evaluasi dengan melakukan percakapan bersama kepala 
sekolah, guru dan orang tua untuk membahas narasumber, materi dan pelaksaaan kegiatan. 
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Dampak dari program parenting bagi orang tua dan anak sangatlah positif. Melalui 
program parenting dapat mengubah pola asuh yang sebelumnya tidak tepat bagi 
perkembangan anak menjadi sesuai dengan karakter dan perkembangan anak (Ningsih et al., 
2018). Lewat program parenting orang tua juga bisa mendapatkan solusi yang baik lewat 
komunikasi yang interaktif tentang perkembangan anak serta hak-hak anak yang harus 
dipenuhi oleh orang tua untuk kelangsungan hidup anak tersebut (Fitroh & Oktavianingsih, 
2020). Selain itu, program parenting dapat membantu menambah wawasan orang tua untuk 
menerapkan pola asuh yang tepat dari sisi psikologi dan kesehatan serta sekaligus 
menciptakan komunikasi yang harmonis antara sekolah dengan orang tua (Nooraeni, 2017). 
Penelitian Tjahyaningsih et al. (2018) mengatakan bahwa melalui program parenting orang tua 
memahami tentang gizi, kesehatan, perawatan, pengasuhan, pendidikan, dan perlindungan 
yang menunjukkan hasil yang baik atau memuaskan  Melalui keempat penelitian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa melalui program parenting orang tua mendapatkan pendampingan 
dari sekolah guna untuk menambah wawasan orang tua dalam hal pengasuhan untuk 
memenuhi hak anak serta menjalin hubungan komunikasi yang baik antara sekolah dan orang 
tua. 

Melihat dampak yang positif dari program parenting tersebut, maka orang tua yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus di PAUD inklusif juga dirasa penting untuk ikut serta 
dalam program parenting. Peran orang tua sangat penting guna mensukseskan intervensi dini, 
terlebih pada anak yang masih kecil karena orang tua adalah orang terdekat dan selalu 
bersama anak (Rani et al., 2018). Hal tersebut dipertegas oleh Rasyid et al. (2019) yang 
mengatakan bahwa orang tua dan keluarga membutuhkan pengetahuan, keterampilan serta 
cara memberikan pendampingan pada anak berkebutuhan khusus, mengingat ABK 
membutuhkan motivasi, bimbingan dan praktek langsung dengan cara bertahap yang 
diberikan oleh orang tua atau lingkungan keluarganya. Melalui pernyataan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa guna mengoptimalkan potensi yang ada pada ABK, peran 
keterlibatan orang tua di PAUD inklusif sangat dibutuhkan lewat program parenting. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan program parenting masih didapati berbagai 
kendala. Penelitian Oktavianingsih (2018) menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam 
PAUD masih rendah. Penelitian Irma et al. (2019) menyatakan sebagian orang tua yang 
menganggap permasalahan pendidikan anak sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah 
dan guru. Ketidakhadiran orang tua dalam pertemuan kegiatan parenting juga menjadi 
penghambat program tersebut (Nooraeni, 2017). Selain itu, orang tua di PAUD Inklusif juga 
masih mengalami kendala dalam memahami anak berkebutuhan khusus, kesulitan dalam 
membesarkan anak, dan kurang mengetahui cara mengoptimalkan perkembangan anak (Rani 
et al., 2018). Melalui paparan beberapa hasil penelitian tersebut maka dapat dipahami bahwa 
kesadaran dan partisipasi orang tua di PAUD melalui program parenting  serta pemahaman 
orang tua dalam memaksimalkan perkembangan ABK masih kurang.  

Hal serupa juga terjadi di PAUD Inklusi Kristha Pertiwi Bawen yang menerima peserta 
didik dengan karakteristik anak berkebutuhan khusus. Sekolah ini selalu berupaya untuk 
melibatkan orang tua peserta didik yang tergabung dalam Parent Support Group (PSG) dalam 
berbagai kegiatan sekolah. Segala bentuk kegiatan pembelajaran disekolah selalu 
dikomunikasikan pada orang tua lewat buku penghubung dan whatsapp group untuk dapat 
diulangi kembali dirumah bersama orang tua. Berbagai kegiatan program parenting juga telah 
dilaksanakan sekolah bersama orang tua. Melalui program parenting yang diselenggarakan 
oleh pihak sekolah, orang tua mendapat edukasi dalam hal mengasuh, mendidik dan merawat 
anak dengan tepat sesuai kebutuhannya. Meskipun demikian, ternyata dalam 
penyelenggaraan program parenting masih terdapat kendala yaitu kesibukkan orang tua 
dalam bekerja dan ketidakkonsistenan orang tua dalam menjalankan program parenting yang 
telah dirancang. Selain itu, adanya perbedaan harapan dan tuntutan orang tua kepada sekolah 
terhadap perkembangan anak tanpa memahami kondisi anak karena belum menerima 
keadaan anak sepenuhnya. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini 
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bertujuan untuk mengevaluasi program parenting di PAUD Inklusi Kristha Pertiwi Bawen 
menggunakan goal free evaluation model. 

Goal Free Evaluation Model adalah model evaluasi yang memperhatikan dampak yang 
dihasilkan oleh suatu program yang dilaksanakan. Model evaluasi ini fokus melihat kinerja 
dari program tersebut dengan mengidentifikasi pengaruh yang terjadi, baik itu pengaruh 
positif yang diharapkan ataupun pengaruh negatif yang tidak diharapkan (Arikunto & Jabar, 
2014). Model evaluasi bebas tujuan mengukur hasil serta pengaruh yang sebenarnya dengan 
tidak dipengaruhi oleh tujuan yang diharapkan sesuai dengan rencana program (Wirawan, 
2016). Maka secara keseluruhan dapat dipahami bahwa model ini berfokus pada tiga kriteria 
yaitu dampak positif yang direncanakan, dampak sampingan positif diluar rencana dan 
dampak negatif yang tidak diharapkan. Temuan dalam penelitian ini kemudian akan 
menghasilkan rekomendasi saran perbaikan program. 

 

Metodologi 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan deskriptif kualitatif 
dan menggunakan model goal free evaluation yang berfokus pada tiga kriteria yaitu dampak 
positif sesuai rencana, dampak sampingan positif diluar rencana dan dampak negatif yang 
tidak diharapkan. Penelitian ini dilakukan di PAUD Inklusi Kristha Pertiwi Bawen. Subyek 
dalam penelitian ini adalah satu orang pengelola PAUD, satu orang tutor, dan satu orang 
ketua Parents Support Group (PSG). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data digunakan teknik analisis 
data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2018). 
Uji validitas data dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Desain 
penelitian selengkapnya disajikan dengan bagan pada gambar 1. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desain penelitian 
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Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Program Parenting 

PAUD Inklusi Kristha Pertiwi Bawen memfasilitasi penyelenggaraan program 
parenting. Hal tersebut mulai dari tempat kegiatan berupa aula pertemuan, sarana pendukung 
kegiatan sesuai kondisi yang dibutuhkan orang tua, menyediakan waktu dan kegiatan  
bersama orang tua, memberikan informasi berkaitan tentang parenting, dan 
merekomendasikan narasumber sesuai kebutuhan. Hal tersebut sudah sesuai dengan 
pedoman PAUD berbasis keluarga (Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2012) 
bahwa peran lembaga dalam pelaksanaan program parenting yaitu menyediakan tempat, 
mengalokasikan waktu dan kegiatan dengan orang tua, menyebarkan informasi tentang 
PAUD berbasis keluarga pada orang tua dan merekomendasikan narasumber sesuai dengan 
kebutuhan.   

Implementasi program parenting dilakukan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah sosialisasi, membentuk 
kepengurusan, menyamakan persepsi, identifikasi kebutuhan belajar, menentukan waktu dan 
tempat serta menyusun program. Sosialisasi dilakukan dengan mengumpulkan orang tua 
serta pengumuman melalui WhatsApp group, kemudian dalam pertemuan dijelaskan program-
program yang akan dilaksanakan serta tujuan yang akan dicapai. Kepengurusan program 
parenting dibentuk dibawah naungan lembaga PKBM Kristha Pertiwi Bawen dengan 
melibatkan parents support group (PSG) yang terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara. 
Penyamaan persepsi akan program parenting juga terlebih dahulu dilakukan agar orang tua 
memahami makna dan tujuan program tersebut. Identifikasi kebutuhan belajar dilakukan 
dengan cara mendengar keluhan dari orang tua dalam mendampingi anak serta mengikuti 
perkembangan isu-isu parenting yang sedang hangat diperbincangkan. Waktu dan tempat 
kegiatan serta penyusunan program dilakukan dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
yang ada sehingga bersifat fleksibel. 

Pada tahap pelaksanaan, sekolah dan orang tua terlebih dahulu saling berkoordinasi 
melakukan persiapan (briefing) sebelum kegiatan dimulai. Kemudian melaksanakan kegiatan 
(pemaparan materi), diskusi serta penarikan kesimpulan bersama narasumber atau 
pendamping dan orang tua. Pelaporan kegiatan dibuat dalam bentuk materi kegiatan, 
presensi, foto-foto kegiatan serta buku notula.  

Adapun bentuk-bentuk kegiatan program parenting yang dilaksanakan adalah home 
visit, school visit, activity daily living, taman gizi, sensori integrasi dan parenting class. Hal 
tersebut sesuai dengan pedoman PAUD berbasis keluarga dimana bentuk kegiatannya yaitu: 
1) kelas pertemuan orang tua (kelas orang tua) atau parenting class yang tujuannya adalah 
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, sikap, keterampilan orang tua guna melaksanakan 
PAUD dalam keluarga serta berbagi informasi dan strategi pengasuhan; 2)  keterlibatan orang 
tua di kelas anak atau school visit yang tujuannya adalah menyelaraskan program 
pembelajaran di sekolah dan di rumah; 3) kunjungan rumah atau home visit bertujuan menjalin 
hubungan silaturahmi antara orang tua dengan sekolah, mencari informasi terkait dengan 
pola-pola pendidikan orang tua di rumah, mencari solusi bersama dalam mengatasi 
permasalahan orang tua di rumah (Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2012). 

Selain itu, beberapa kegiatan lainnya yaitu: 1) taman gizi bertujuan untuk menjalin 
kerjasama dan kekompakan antar orang tua dalam mengolah menu makanan yang sehat 
untuk anak serta mengenalkan macam-macam tekstur makanan pada anak; 2) activity daily 
living bertujuan agar orang tua melatih kemandirian anak supaya dapat melayani diri mereka 
sendiri seperti memakai sepatu, mencuci tangan, memakai baju sendiri tanpa bantuan; 3) 
sensori integrasi bertujuan untuk mengedukasi orang tua agar dapat menstimulasi sensori 
anak dibidang taktil, vestibular dan penyesuaian diri anak dilingkungan baru yang dapat 
dilakukan dengan alat sederhana di rumah. Hal tersebut juga sudah sesuai dengan pedoman 
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PAUD berbasis keluarga dimana bentuk-bentuk kegiatannya dapat dikembangkan sesuai 
kebutuhan, kesepakatan pengurus serta kesiapan lembaga untuk memfasilitasinya 
(Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2012). 

Evaluasi kegiatan program parenting dilakukan secara rutin pada rapat kerja tahunan 
Yayasan. Evaluasi tersebut juga dilakukan setiap tiga bulan sekali didalam pertemuan PSG. 
Yang terlibat mengevaluasi program parenting adalah pengurus Yayasan, pengelola PAUD, 
pendidik (tutor), pengurus PSG (perwakilan orang tua). Cakupan evaluasi yang dilakukan 
adalah mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan serta hasil dari pelaksanaan program. 
Metode yang digunakan adalah dengan cara bersiskusi antara pihak sekolah dan orang tua.  

Secara keseluruhan, implementasi program parenting sudah sesuai dengan pedoman 
PAUD berbasis keluarga  yaitu pelaksanaan program parenting dimulai dari tahap persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi yang melibatkan pengurus (Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Anak Usia Dini, 2012). Hal ini juga sejalan dengan Febyaningsih & Nurfadilah (2019) yang 
mengatakan bahwa pelaksanaan program parenting dilakukan dengan melakukan tiga 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi bersama pihak sekolah dan juga orang 
tua. Hal tersebut juga senada dengan Iskandar & Gandarum (2019) yang mengatakan bahwa 
dalam upaya memenuhi kebutuhan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka 
dibutuhkan juga peran aktif masyarakat tersebut dalam hal perencanaan, pelaksanaan hingga 
hasil perencanaan. 

 
Dampak Positif, Sampingan Positif dan Negatif Program Parenting 
 Setelah melaksanakan program parenting, muncul dampak yang dihasilkan oleh 
program tersebut. Dampak tersebut adalah dampak positif sesuai rencana, dampak 
sampingan positif diluar rencana, dan dampak negatif yang tidak diharapkan. Berikut adalah 
pemaparan tentang dampak program home visit, school visit, activity daily living, taman gizi, 
sensori integrasi dan parenting class. 
 
Home visit 

Home visit membawa dampak positif yaitu orang tua mendapat gambaran bagaimana 
cara mengajar dan mengkondisikan anak saat belajar dirumah. Orang tua menjadi proaktif 
bertanya mencari tahu berbagai macam cara untuk mendampingi anak saat belajar dirumah. 
Selain itu, tercipta komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua. Hal ini sejalan dengan 
Jannah (2020) yang mengatakan bahwa melalui home visit dapat terjalin kerjasama antara 
sekolah dan orang tua guna mencari tahu bagaimana gaya belajar, ibadah dan kesulitan 
belajar anak sehingga memudahkan guru untuk mendapat informasi tentang anak saat 
dirumah dan orang tua juga mendapatkan informasi bagaimana pencapaian anak disekolah. 
Selain itu, Sari & Juniarti (2019) juga mengatakan bahwa home visit membawa dampak yang 
positif dimana guru memahami lingkungan anak didik dan mengatasi permasalahannya 
dirumah, membuat penilaian, menjalin hubungan yang erat antara guru dan orang tua. 

Namun disisi lain, dampak negatif yang menjadi kendala adalah masih ada orang tua 
yang tidak menunggui proses home visit sampai selesai, anak harus diarahkan terlebih dahulu 
sehingga orang tua menjadi tidak sabar. Padahal, tidak hanya guru, tetapi peran orang tua 
juga sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan home visit guna memberikan informasi penting 
tentang anak yang digunakan untuk menganalisa hal yang berkaitan dengan aspek 
perkembangan anak (Karmiyanti et al., 2019). Hal tersebut juga dipertegas Nirmala & Annuar 
(2021) yang mengatakan bahwa salah satu yang harus diperhatikan dalam penerapan home 
visit adalah diperlukan kerja sama yang baik antara guru dan orang tua. 

 
School visit 

School visit membawa dampak positif yaitu orang tua mendapat gambaran tentang 
kondisi dan aturan yang diterapkan oleh tutor disekolah, kemudian hal tersebut diulang 
kembali dirumah oleh orang tua. Selain itu, orang tua juga bisa belajar mengkondisikan anak 
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seperti yang diterapkan tutor terhadap anak yang manja dan tidak patuh saat belajar dikelas. 
Hal tersebut sudah sesuai dengan tujuan keterlibatan orang tua dikelas yaitu menyelaraskan 
pembelajaran di sekolah dan di rumah dengan bermain bersama anak, membantu pendidik 
saat proses pembelajaran, dan orang tua juga dapat belajar bagaimana proses belajar anak 
dikelas (Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2012). Sementara itu, school visit 
juga membawa dampak sampingan positif dimana lewat school visit orang tua bisa menjalin 
pertemanan dengan orang tua yang lainnya dan saling berbagi pengalaman tentang 
bagaimana cara menangani anak. Hal ini sejalan dengan Khodiyah (2022) yang mengatakan 
bahwa dalam mengikuti program parenting selain menambah pengetahuan, orang tua juga 
dapat menjalin hubungan silaturahmi antar orang tua. Namun disisi lain, dampak negatif 
yang menjadi kendala school visit adalah anak tidak patuh dan manja saat belajar bersama 
orang tua dikelas dan orang tua juga menjadi tidak sabar. Padahal salah satunya dalam pola 
asuh efektif, orang tua harus bisa melakukan komunikasi yang efektif pula dengan anak 
(Wartini, 2018). 

 
Activity daily living 

Dampak positif dari activity daily living yang sangat dirasakan oleh orang tua adalah 
anak menjadi terpola untuk mandiri dalam hal-hal sederhana seperti mencuci tangan, 
memakai dan melepas kaus kaki juga sepatu sendiri tanpa bantuan orang tua. Orang tua 
sangat terbantukan karena kemandirian anaknya. Hal tersebut berarti dengan activity daily 
living, anak dapat melaksanakan kegiatan hariannya secara mandiri tanpa perlu bantuan 
orang tua. Hal ini sejalan dengan Syintianah (2022) yang mengatakan bahwa bina diri adalah 
kemampuan orang dalam mengurus diri sendiri seperti makan, minum, mandi, berpakaian, 
buang air besar dan kecil. Penting bagi ABK untuk mampu menguasai keterampilan 
perawatan diri (Pursitasari & Allenidekania, 2019). 

Namun demikian, dampak negatif yang menjadi kendalanya adalah masih ada orang 
tua yang masih cenderung melayani anak dengan alasan tertentu seperti diburu waktu 
maupun saat kondisi anak sedang menangis. Padahal, peran pengasuhan orang tua sangat 
penting dalam mengajarkan dan melatih anak untuk melakukan aktivitas bina diri sehari-hari 
guna membentuk kemandirian anak (Sanjaya, 2019).  Hal ini juga dipertegas oleh Pursitasari 
& Allenidekania (2019) bahwa ABK membutuhkan dukungan keluarga khususnya orang tua 
agar dapat mandiri dalam melakukan kebersihan diri sehingga mampu melakukan aktivitas 
kehidupan sehari-hari seperti anak-anak lainnya. 

 
Taman gizi 

Dampak positif taman gizi adalah orang tua mendapat gambaran menu baru yang 
sehat untuk ABK, orang tua menjadi peduli dan tertib akan asupan makanan yang akan 
diberikan kepada anaknya, dan mengolahnya sendiri dirumah. Selain itu, anak juga belajar 
mengenal tekstur makanan yang baru yang bervariatif. Hal ini sejalan dengan Siron et al. 
(2020) yang mengatakan bahwa adanya peran penting orang tua yang terlibat penuh dalam 
menangani anaknya yang didiagnosa ADHD seperti memilih makanan yang tepat untuk 
dikonsumsi setiap hari dan menghindari makanan yang tidak boleh dikonsumsi oleh anak 
membuat program diet anak berhasil.  Disisi lain, dampak negatif yang menjadi kendala 
adalah orang tua yang bekerja tidak dapat ikut dalam kegiatan taman gizi bersama orang tua 
yang lainnya. Kemudian, masih ada orang tua yang melanggar aturan diet anak berkebutuhan 
khusus. Padahal orang tua berperan penuh dalam menjelaskan pada anak kenapa harus diet 
dan berupaya agar anak mau makan makanan yang disiapkan orang tuanya (Siron et al., 
2020). 

 
Sensori integrasi 

Sensori integrasi membawa dampak positif yaitu orang tua melakukan stimulasi 
sensori pada anak dirumah dengan menggunakan berbagai media lainnya yang ada dirumah 
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untuk kegiatan sensori integrasi. Dengan demikian, orang tua turut ambil bagian membantu 
tutor dalam menstimulasi sensori anak dirumah sehingga diharapkan perkembangan sensori 
anak semakin optimal. Sejalan dengan hal tersebut, Rohimin (2021) menyatakan bahwa 
dengan melibatkan peran serta orang tua dirumah menjadi salah satu faktor pendukung 
berhasilnya terapi sensori integrasi. Hal ini juga senada dengan Novianti et al. (2020) yang 
mengatakan bahwa apabila orang tua dan guru dapat mendukung dalam upaya 
pengoptimalan perkembangan anak terlebih dapat menguasai teknik dasar terapi sensori 
integrasi yang sederhana pada anak maka akan semakin baik pula dampaknya pada tumbuh 
kembang anak tersebut.  

Namun disisi lain, dampak negatif yang menjadi kendala dalam kegiatan sensori 
integrasi adalah masih ada orang tua yang belum memahami tentang sensori integrasi 
tersebut seperti apa tujuannya, manfaat dan bagaimana cara intervensi yang harus diberikan 
pada anak berkaitan dengan sensori integrasi. Orang tua juga belum menyadari jika anaknya 
mengalami masalah pada sensorinya. Padahal, interaksi dan komunikasi anak terhadap 
lingkungan sekitar sangat bergantung pada pengalaman sensori yang diberikan oleh orang 
tua sebagai pendidik utama lewat kegiatan anak sehari-hari (Rosiyanah et al., 2020). Lestari 
(2019) mengatakan bahwa orang tua tidak bisa memberikan pendidikan yang tepat sesuai 
kebutuhan anak jika tanpa pendidikan dan pengetahuan yang memadai. Dengan demikian, 
maka sangat penting bagi orang tua untuk mendapatkan pengetahuan untuk dapat 
menstimulasi sensori anak lewat program parenting yang diselenggarakan oleh lembaga 
PAUD. 

 
Parenting class 

Dampak positif parenting class yaitu orang tua melaksanakan tugas dari tutor untuk 
mendampingi anak saat belajar dirumah, muncul ide-ide baru dalam media pembelajaran 
yang bervariasi untuk anak sehingga pembelajaran anak disekolah dan dirumah menjadi 
selaras. Orang tua sharing pengalaman mereka saat menangani anak dan pola pikir mereka 
terhadap anak berkebutuhan khusus menjadi berubah. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan 
pertemuan orang tua (KPO) yaitu meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan orang 
tua dalam melaksanakan pendampingan pada anak usia dini di rumah serta berbagi 
pengalaman dan cara pengasuhan (Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2012). 
Senada dengan hal tersebut, Fitroh & Oktavianingsih (2020) juga mengatakan bahwa parenting 
education mempunyai manfaat dalam menemukan dan menyelesaikan masalah lewat 
komunikasi tentang tumbuh kembang anak dan hak-hak anak.  

Namun dampak negatif yang menjadi kendala dalam parenting class yaitu masih ada 
orang tua yang mengabaikan tugas dari tutor dalam mendampingi anak dirumah. Padahal 
keterlibatan orang tua tidak hanya di sekolah saja, melainkan juga di rumah agar dapat 
mewujudkan keselarasan pembelajaran guna mengoptimalkan perkembangan anak dengan 
ikut mendampingi, memfasilitasi dan menstimulasi perkembangan anak (Dewi, 2017). 
Keterlibatan orang tua di PAUD sangat penting guna memaksimalkan proses belajar anak  
dan tumbuh kembang anak (Candra, 2018). 

 
Faktor-faktor Pendorong Dampak Positif, Sampingan positif dan Negatif 
Program Parenting 
Faktor dampak positif 

Dampak positif muncul dikarenakan kesediaan orang tua meluangkan waktunya untuk 
terlibat dalam kegiatan di sekolah ataupun di rumah.  Orang tua juga mendidik dan mengasuh 
anak sesuai cara dan arahan dari tutor, kemudian dilanjutkan kembali di rumah sehingga 
mendukung pengoptimalan tumbuh kembang anak. Adanya sinergi antara sekolah dan orang 
tua juga mendukung terciptanya keselarasan pembelajaran di sekolah dan di rumah serta 
tercipta hubungan yang harmonis antara sekolah dan orang tua. Hal ini sejalan dengan Dewi 
et al. (2020) yang mengatakan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran anak maka 
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dibutuhkan peran aktif orang tua untuk menjalin komunikasi dan melakukan konsultasi 
dengan pihak sekolah. Senada dengan hal tersebut, Lestari (2019) juga mengatakan bahwa 
adanya keselarasan program yang dilaksanakan di sekolah dan di rumah akan mendukung 
anak usia dini melewati tugas perkembangannya dengan optimal. 

Hal ini juga mencerminkan sikap peduli orang tua terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anaknya. Dengan mendampingi proses belajar anak, orang tua dapat 
memberikan arahan-arahan positif yang memerlukan kekonsistenan dan tingkat kesabaran 
yang tinggi, mengingat yang dihadapi adalah anak berkebutuhan khusus dengan karakternya 
yang unik dan istimewa. Hal tersebut kemudian membentuk perilaku positif pada anak 
seperti mau belajar, patuh, mandiri dan aspek sensori anak menjadi berkembang. 
Kekonsistenan orang tua yang disertai kesabaran dalam mendampingi proses belajar anak 
menunjukkan pola asuh demokratis. Hal ini sejalan dengan Ayun (2017) yang mengatakan 
bahwa ciri-ciri pola asuh demokratis adalah adanya pengakuan dari orang tua pada 
kemampuan anak, sehingga anak diberi kesempatan untuk mandiri. Wartini (2018) juga 
mengatakan bahwa untuk membangun karakter anak, sangat tepat jika orang tua  memilih 
menerapkan pola asuh demokratis. 
 
Faktor dampak sampingan positif 

Faktor dampak sampingan positif muncul karena orang tua merasakan kondisi dan 

masalah yang sama yang kemudian membuat orang tua saling berbagi pengalaman untuk 

mencari solusi dalam menangani anak dan saling menguatkan satu dengan yang lain. Hal ini 

sejalan dengan Hidayah et al. (2019) yang mengatakan bahwa orang tua yang memiliki ABK 
membutuhkan dukungan sosial dari peer group (dukungan sebaya), sehingga bertemu dengan 
orang tua yang sama-sama memiliki ABK dan juga mempunyai pengalaman yang sama, 
terlebih saat mengalami kesulitan emosional, hal itu akan sangat membantu. 
 
Faktor dampak negatif 

Faktor dampak negatif yang menjadi kendala adalah masih ada orang tua yang belum 
dapat meluangkan waktu untuk terlibat dalam proses belajar anak baik di sekolah maupun di 
rumah. Orang tua tidak konsisten melakukan pembiasaan positif pada anak karena menyita 
waktu lama seperti  activity daily living. Selain itu, orang tua melanggar aturan diet ABK karena 
kasihan banyaknya larangan-larangan dalam aturan diet anak. Hal tersebut membuat anak 
menjadi manja dan tidak mandiri dalam hal kegiatan bina diri sehari-hari. Karena sibuk 
bekerja, ada juga orang tua yang tidak bisa ikut dalam kegiatan. Orang tua juga terbentur 
dengan waktu untuk mendampingi anak belajar di rumah terlebih pemberian materi yang 
sama harus diulangi minimal dua kali.  

Kurangnya keterlibatan orang tua dalam melaksanakan program di sekolah ataupun di 
rumah dalam mendampingi dan mengarahkan anak tersebut mencerminkan pola asuh 
permisif. Sejalan dengan hal tersebut, Wartini (2018) mengatakan bahwa orang tua yang 
menerapkan pola asuh permisif biasanya adalah orang tua yang sibuk bekerja. Ayun (2017) 
juga mengatakan bahwa tanpa adanya aturan dan arahan dari orang tua membuat anak 
menjadi bebas sesuai keinginannya sehingga dapat menimbulkan perilaku negatif anak. 

Adanya penolakan dari anak saat belajar dikarenakan orang tua masih ada yang 
menerapkan aturan yang berubah-ubah dan menuntut anak untuk belajar sesuai sudut 
pandang orang tua sehingga anak menjadi tidak patuh. Hal tersebut menunjukkan pola asuh 
otoriter. Hal ini sejalan dengan Ayun (2017) yang mengatakan bahwa orang tua dengan pola 
asuh otoriter menerapkan aturan yang ketat dan menuntut anak berperilaku seperti orang tua, 
kemandirian dan komunikasi juga dibatasi. Wartini (2018) mengatakan bahwa sikap kaku 
tanpa kompromi ketika melakukan interaksi dengan anak adalah sikap orang tua dengan pola 
asuh otoriter. 

Faktor dampak negatif lain adalah minimnya pemahaman orang tua pada sensori 
integrasi karena merupakan program baru. Padahal, melalui sensori integrasi dapat melatih 
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aspek sensori anak sehingga aspek perkembangan lainnya juga dapat optimal. Hal ini sejalan 
dengan Lestari (2019) mengatakan bahwa masih banyak orang tua yang kurang memiliki 
pengetahuan cara merawat, mengasuh serta mendidik anak sesuai ilmu yang tepat. 
Fatchurrohman (2016) mengatakan bahwa apabila orang tua tidak mengetahui aspek didaktik 
dalam pengasuhan, maka tugas sekolah yang menyampaikannya pada orang tua. Dengan 
demikian, tugas sekolah harus terus menjelaskan dan memberikan bimbingan agar orang tua 
dapat melanjutkan kegiatan sensori integrasi di rumah guna menstimulasi aspek sensori anak. 
 

Simpulan 

Simpulan yang dapat ditarik dari evaluasi program parenting di PAUD Inklusi Kristha 
Pertiwi Bawen yaitu tahap implementasi program parenting sudah sesuai dengan pedoman 
PAUD berbasis keluarga yang dimulai dari tahap persiapan atau perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi dengan melibatkan orang tua. Setelah melaksanakan program parenting, 
ditemukan dampak positif yang direncanakan, dampak sampingan positif diluar rencana dan 
dampak negatif yang tidak diharapkan. Adapun faktor yang mendorong munculnya dampak 
tersebut adalah pola asuh orang tua. Diharapkan program parenting di PAUD Inklusi Kristha 
Pertiwi Bawen tetap dilanjutkan. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan cara 
mengembangkan buku pendamping bagi orang tua yang berkaitan dengan bentuk-bentuk 
kegiatan program parenting sesuai kebutuhan orang tua yang lebih spesifik, menarik serta 
mudah untuk dipahami. 
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